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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa pendidikan yang membebaskan berperan penting untuk 

mendukung penyelenggaraan pendidikan era digital di Indonesia saat ini. Sebab, 

pendidikan yang membebaskan dapat membantu pendidikan era digital di 

Indonesia untuk meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia menjadi lebih baik 

ke depannya, sesuai dengan perkembangan dan perubahan zaman saat ini. 

Apalagi, pendidikan yang membebaskan memiliki idealisme filosofis yang dapat 

diterapkan secara konkret ke dalam proses pendidikan yang nyata di Indonesia, 

sehingga pendidikan yang membebaskan dapat membawa perubahan nyata ke 

dalam kehidupan masyarakat Indonesia, khususnya dalam kehidupan sosial-

politik dan sosial-budaya. Hemat penulis, pendidikan semacam itu yang 

dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia saat ini, teristimewa dalam menghadapi 

gejolak pendidikan era digital. Oleh karena itu, dunia pendidikan Indonesia perlu 

menerapkan pendidikan yang membebaskan dalam menjalankan pendidikan era 

digital sejak sekarang dan di masa-masa yang akan datang. 

Mengapa demikian? Sebab, sebagai satu bangsa dan negara yang ingin 

mengalami kemajuan dan perkembangan di seluruh aspek kehidupan masyarakat, 

bangsa dan negara Indonesia terbuka terhadap perkembangan dan kemajuan 

zaman, termasuk perkembangan dan kemajuan teknologi di bidang pendidikan. 

Dengan begitu, bangsa dan negara Indonesia tidak bisa mengelak dan menolak 

eksistensi atau realitas pendidikan era digital saat ini. Bangsa dan negara 

Indonesia hanya perlu beradaptasi dengannya melalui pelbagai cara yang positif 

dan konstruktif, termasuk dengan mengimplementasikan pemikiran Freire, yaitu 

pendidikan yang membebaskan. Untuk itu, kita menerapkan pendidikan yang 

membebaskan supaya kita dapat menyelaraskan proses pendidikan yang baik dan 

konstruktif dengan perkembangan dan kemajuan pendidikan era digital. Agar 

dengan demikian, kita bisa menjadi insan pendidikan sekaligus masyarakat 

Indonesia yang lebih baik di dalam pelbagai aspek kehidupan, bukan insan 
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pendidikan dan masyarakat yang tidak berkualitas di tengah perkembangan dan 

perubahan zaman, termasuk di tengah perkembangan pendidikan era digital saat 

ini. 

5.2 Saran 

Melalui tulisan ini, penulis juga ingin memberikan saran kepada elemen-

elemen masyarakat Indonesia yang terlibat aktif dalam proses pendidikan 

nasional, baik secara formal maupun secara informal. Beberapa saran yang ingin 

disampaikan penulis, di antaranya: 

5.2.1 Bagi Pemerintah 

Selama menjalankan pendidikan era digital saat ini dan di masa depan, 

pemerintah Indonesia sebagai penyelenggara pendidikan nasional perlu 

membentuk sekaligus menciptakan kurikulum dan sistem pendidikan modern 

yang mengakomodasi pendidikan yang membebaskan di dalam seluruh proses 

pendidikan. Dengan tujuan, pendidikan yang membebaskan dapat membantu 

pendidikan era digital di era modern ini untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

Indonesia di bidang pengetahuan, keterampilan, emosional, dan spiritual. 

5.2.2 Bagi Pendidik 

Pendidik Indonesia perlu meningkatkan dan mengembangkan seluruh 

potensi diri untuk menjadi pendidik yang lebih kreatif dan inovatif selama 

menjalankan proses pendidikan era digital, termasuk dengan menggunakan model 

atau cara dari pendidikan yang membebaskan. Dengan tujuan, pendidik Indonesia 

tidak menjadi pendidik yang biasa-biasa saja, tetapi menjadi pendidik yang 

sungguh-sungguh kompeten, berkembang, dan maju dalam mendidik dan 

membimbing anak-anak bangsa ke arah yang lebih baik. 

5.2.3 Bagi Peserta Didik 

Peserta didik Indonesia perlu mengoptimalkan seluruh potensi dalam diri 

selama menjalankan proses pendidikan era digital dengan memprioritaskan 

pendidikan yang membebaskan ketika mengikuti proses pembelajaran, baik secara 

formal maupun informal. Dengan tujuan, peserta didik Indonesia dapat 

memajukan dan mengembangkan diri secara mandiri tanpa harus bergantung 

penuh pada orang lain. 
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5.2.4 Bagi Lembaga Pendidikan Indonesia 

Setiap lembaga pendidikan di Indonesia perlu mendorong pendidik dan 

peserta didik untuk menerapkan pendidikan yang membebaskan di dalam proses 

pembelajaran di sekolah maupun di Perguruan Tinggi, teristimewa di tengah 

pendidikan era digital saat ini. Dengan tujuan, lembaga pendidikan Indonesia 

dapat mengarahkan pendidik dan peserta didik ke tujuan pendidikan yang sama, 

yaitu pendidikan yang membebaskan. 

5.2.5 Bagi Masyarakat Umum 

Masyarakat Indonesia perlu mendukung setiap proses pendidikan era digital, 

sembari mendesak penerapan pendidikan yang membebaskan di sekolah, di 

Perguruan Tinggi, maupun di dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara. Dengan tujuan, masyarakat Indonesia dapat 

mendukung penuh proses pendidikan sebagai jalan untuk memajukan dan 

mengembangkan kualitas hidup manusia Indonesia ke arah yang lebih baik, 

walaupun harus mengikuti proses pendidikan era digital seperti sekarang ini. 
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